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This paper is aimed at providing description of the current emergence of knowl-
edge economy, knowledge management (KM), challenges facing accounting disci-
pline and agenda for future accounting development. The dynamics of contemporary 
business environments, especially technological, competitive, international economic 
and social changes has created the conditions of possibility leading to the emergence 
of knowledge economy and, consequently, knowledge management. Knowledge man-
agement involves processes such as creating and acquiring, organising and storing, 
transferring and sharing, and applying knowledge. Accounting needs to respond to 
this development by transforming itself from a financial metric-based reporting and 
information system to the new models in financial accounting, management account-
ing and accounting information system. In financial accounting, new reporting mod-
els need to be developed to accomodate intangible, non-financial information and 
narrative-based information. In management accounting and control system, tradi-
tional quantitative result control needs to be transformed into human-focused man-
agement planning and control system. In accounting information system, new models 
need to be developed to facilitate and establish knowledge collaboration, KM admin-
istrative system, KM process standardisation and knowledge database. 
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PENDAHULUAN 
Apakah yang menjadi sumber daya saing perusahaan dewasa ini? Kekuatan finansial, 
mesin-mesin produksi dengan teknologi terbaru yang efisien dan fleksibel,jaringan distribusi 
produk dan layanan purna jual yang luas, skala ekonomis dan harga yang murah, diferensiasi 
produk, atau yang lainnya? Pertanyaan inilah yang menjadi fokus perhatian baik kalangan 
akademisi maupun praktisi pada satu-dua dekade terakhir. · · · ·-· · 
Yang sering terjadi adalah bahwa apa yang menjadi keunggulan bersaillg di masa 
lampau dengan cep.atm.e.njadiusang di kemudian hari. Apa yang menjadi praktik terbaik di 
masa lampaumenjadi praktik terburuk hari ini (Malhotra 2000). Selain itu adalah munculnya 
kecenderungan nilai pasar perusahaan-perusahaan terkemuka semacam Microsoft, Merck, 
Coca-Cola Company, Morgan Stanley, Procter & Gamble, dan Yahoo yang semakinjauh di 
atas nilai buku mereka yang nota bene dihitung dari nilai finansial historis aset berwujud 
(Barsky dan Marchant 2000; Karp 2003). Disparitas yang semakin besar antara nilai pasar 
yang mencerminkan kepercayaan masyarakat dengan nilai buku berdasarkan pengukuran 
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